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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the plant parasitic nematodes associated with
crystal guava plantations in Pasuruan and Lampung. Soil samples was taken from crystal
guava plantations in Pasuruan and Lampung. Extraction and observation of nematodes was
carried out at the Laboratory of Plant Pest Science, Department of Plant Protection, Faculty
of Agriculture, Lampung University in November 2022-January 2023. The extraction method
used filtering and centrifugation with a sugar solution. Identification based on morphological
characteristics to genus level. The study identified 15 genera of parasitic nematodes, namenly
Radopholus, Meloidogyne, Heterodera, Criconemoides, Xiphinema, Aphelenchus,
Aphelenchoides, Tylenchulus, Tylenchus, Tylenchorynchus, Rotylenchus, Rotylenchulus,
Ditylenchus, Pratylenchus, and Scutellonema. The nematodes with the highest populations
were Criconemoides in Pasuruan and Radopholus in Lampung.
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PENDAHULUAN

Jambu Biji Kristal (Psidium guajava
L.) merupakan tanaman pertanian yang
banyak dibudidayakan dan termasuk ke
dalam komoditas tanaman buah perdu.
Kabupaten Pasuruan salah satu daerah di
Jawa Timur yang terdapat lahan budidaya
tanaman jambu biji kristal. Jambu biji

kristal banyak diminati karena memiliki
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keunikan rasa yang manis dan daging
buahnya yang tebal seperti buah pir.
Produksi jambu biji kristal akhir-akhir ini
mengalami penurunan yang yang dapat
merugikan petani jambu biji  Kristal.
Menurut Badan Pusat Statistik dalam
Tanaman Buah-Buahan dan Sayuran
Tahunan 2017, produksi jambu biji

mengalami  penurunan.  Perkembangan


mailto:wiwin_w@upnjatim.ac.id

produksi jambu biji kristal di Indonesia
pada tahun 2016 sebesar 206.985 ton,
tahun 2017 sebesar 200.495 ton.
Penurunan produksi buah jambu biji kristal
dapat terjadi karena beberapa hal salah
satunya adalah serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT).

Nematoda merupakan salah satu OPT
yang dapat menyebabkan kerusakan yang
merugikan pada pertanaman jambu biji
kristal. Menurut Indriyanti (2017) infeksi
nematoda  parasit tumbubhan  dapat
menyebabkan gangguan pada
pertumbuhan sehingga terjadi penurunan
hasil panen. Nematoda parasit tumbuhan
merusak tanaman melalui sistem perakaran
tumbuhan.  Gejala  serangan  yang
disebabkan oleh nematoda pada umumnya
tidak menunjukkan gejala yang khas atau
spesifik. Gejala yang umum dijumpai pada
bagian tanaman akan tampak Kkerdil,
pertumbuhan yang terhambat, daun yang
menguning dan berukuran kecil. Pada

tanaman tebu gejala serangan Xiphinema

menyebabkan akar tebu membesar dan
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menjarang, pada beberapa bagian akar
akan membusuk dan ujungnya mengalami
pembengkakan serta tunas tebu menjadi
rusak (Bramsista et al., 2015).

Keragaman nematoda di daerah tropis
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah
beriklim sedang, hal tersebut terjadi karena
pada daerah tropis keanekaragaman
tanaman yang dibudidayakan lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah iklim sedang.
Nabilah et al. (2021) melaporkan enam
genus nematoda parasit tumbuhan yang
berasosiasi dengan pertanaman jambu biji
kristal di Lampung. Dengan mengetahui
spesies nematoda yang terdapat pada
pertanaman maka akan dengan mudah
memahami perilaku dan destruktifnya.
Berdasarkan pengetahuan ini terknik
pengendalian yang tepat dan efektif dapat
ditentukan.

Penelitian ~ mengenai  keragaman
nematoda parasit tumbuhan pada tanaman
jambu biji kristal belum dikembangkan

secara luas. Oleh karena itu, perlu

dilakukan penelitian untuk mengetahui



genus dan populasi nematoda parasit
tumbuhan yang berasosiasi dengan
tanaman jambu biji kristal yang nantinya
dapat digunakan sebagai dasar
rekomendasi penentuan strategi
pengendalian pada tanaman jambu biji
kristal.
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2022 sampai Januari 2023
dengan mengambil sampel pada lahan
tanah pertanaman jambu biji kristal di
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur dan di
Kabupaten Lampung Selatan, Lampung.
Penelitian ini menggunakan metode survei
untuk  mengambil  sampel  tanah.
Pengambilan sampel tanah dilakukan
secara sistemiatis mengikuti arah diagonal
pada lahan tanaman jambu biji kristal.
Identifikasi dan perhitungan nematoda
dilaksanakan di Laboratorium IlImu Hama
Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Bahan yang digunakan pada penelitian

ini adalah tanah dari tanaman jambu biji
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kristal, larutan gula, aquades, kutek,
larutan Golden X (campuran 90 bagian
aquades, delapan bagian formalin dan dua
bagian gliserin), larutan Seinhorst | (20
bagian alkohol 96%, dua bagian gliserin,
dan 78 bagian aquades), dan larutan
Seinhorst 11 (95 bagian alkohol 95% dan
lima bagian gliserin).

Alat yang digunakan adalah mesin
sentrifuge, oven, botol suspensi, saringan
38 um, 53 pum, 1 mm mikroskop stereo,
mikroskop majemuk, dan kompor.

Pengambilan sampel dilakukan pada
lahan pertanaman jambu biji kristal di
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur dan
Kabupaten Lampung Selatan, Lampung
dengan menggunakan metode sistematis
menurut arah diagonal kebun. Sampel
tanah  diambil sebanyak 10 ftitik.
Pengambilan sampel tanah dilakukan
menggunakan bor tanah pada kedalam 20
cm dengan mengambil 1 kg tanah yang
kemudian dimasukkan ke dalam kantong

plastik yang diberi label.



Ekstraksi nematoda terhadap 300 cc
tanah menggunakan metode penyaringan
dan sentrifugasi dengan larutan gula.
Fiksasi nematoda menggunakan larutan
Golden X 10 ml sehingga nematoda
berada dalam formalin 3%. Perhitungan
nematoda dilakukan di bawah mikroskop
stereo dengan bantuan menggunakan hand
counter. Sebelum pembuatan preparat
permanen suspensi nematoda  diberi
larutan  Seinhorst | kemudian dioven
selama 12 jam dengan suhu 43°C.
Kemudian diberi larutan Seinhorst I
dioven kembali selama 12 jam dengan
suhu 43°C yang diulang sebanyak tiga kali
secara berkala. Pembuatan preparat
permanen dilakukan dengan tujuan
mempermudah  pada  saat  proses
identifikasi nematoda yang dilakukan
dengan cara mengambil 100 nematoda
secara acak dengan bantuan mikroskop
binokuler yang diletakkan di atas kaca
objek yang kemudian ditutup
menggunakan kaca penutup kemudian

diberi kutek pada tepian kaca.
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Identifikasi  nematoda  dilakukan
sampai tingkat genus dengan bantuan
mikroskop majemuk dengan perbesaran
100-400 kali  berdasarkan  karakter
morfologi. Proses identifikasi dilakukan
dengan pedoman buku Goodey (1963),
Mai and Lyon (1975) dan Smart and
Nguyen (1988). Kepadatan populasi
merupakan jumlah individu satu genus per
volume sampel tanah. Untuk mengetahui
frekuensi kehadiran setiap genus dihitung
dengan cara membagi berapa jumlah
sampel yang mengandung genus nematoda
tersebut dibagi jumlah semua sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nematoda Parasit pada Pertanaman
Jambu Biji Kristal di Pasuruan dan
Lampung

Berdasarkan hasil pengamatan
ditemukan 15 genus nematoda Yyang
berasosiasi pada pertanaman jambu biji
kristal yang terdiri dari 13 genus nematoda
ditemukan di Pasuruan dan 13 genus
ditemukan

nematoda Lampung.

Kelimabelas nematoda parasit yang



diperoleh adalah Radopholus,
Meloidogyne, Heterodera, Criconemoides,
Xiphinema, Aphelenchus, Aphelenchoides,
Tylenchulus, Tylenchus, Tylenchorynchus,
Rotylenchus, Rotylenchulus, Ditylenchus,
Pratylenchus, dan Scutellonema. Genus
pertama  yang  ditemukan  adalah
Radopholus. Genus ini memiliki ciri-ciri
betina berukuran 690 pm dengan kepala
sedikit berlekuk dan setengah bulat.
Nematoda jantan memiliki panjang 585
pum, pada bagian posterior terdapat spikula
yang ramping dan melengkung. Nematoda
Radopholus merupakan nematoda perusak
akar tanaman yang sebagian besar
menyerang tanaman ekonomi seperti kopi,
lada, tebu (Gowen & Queneherve, 1990)
dan merupakan nematoda parasit penting
pada pertanaman pisang (Tanjung et al.,
2022).

Meloidogyne atau nematoda puru akar
memiliki ciri-ciri panjang tubuh berkisar
antara 263 pum sampai 375 pum. Nematoda
ini memiliki ujung ekor yang bergerigi

seta hialin yang terlihat jelas dan memiliki

Jur. Agroekotek 15 (2): 98 - 110, November 2023

102

anulasi tubuh yang halus. Menurut
penelitian Hamidi et al. (2022) nematoda
Meloidogyne memiliki diameter tubuh 11-
18 um, dorsal pharyngeal gland orifice
(DGO) antara 2-5 pm dan hialin 6-7 pm.
Meloidogyne memiliki inang cukup luas
dan beragam, ada lebih dari 3000 spesies
tanaman di seluruh dunia termasuk
tanaman sayuran, kacang-kacangan, sereal,
rerumputan, semak pohon dan buah-
buahan Durahman et al. (2014).

Nematoda Heterodera pada fase J2
dicirikan dengan memiliki tubuh yang
ramping, meruncing ke belakang dan
memiliki stilet yang kokoh. Menurut
penelitian Singh et al. (2020) Heterodera
memiliki stylet yang kokoh dengan
panjang berkisar 27-31 um, dengan knop
bulat besar yang menonjol ke depan.
Criconemoides memiliki ciri badan besar
dan agak melengkung ke arah perut, stylet
kuat dengan pangkal berbentuk jangkar
dan ekor berbentuk kerucut.

Nematoda genus Xiphinema memiliki

panjang tubuh betina berkisar 76-96 pm.



Nematoda ini  memiliki stilet yang
berbentuk seperti jarum, odontistilet
panjang, lurus dan meruncing dengan
panjangnya berkisar antara 112-168 pm.
Menurut Pradana et al. (2016) Xiphinema
dapat menginfeksi beberapa tanaman
seperti tanaman tomat, anggur, pohon
berkayu, pinus dan jeruk. Aphelenchus
memiliki ciri tubuhnya berbentuk silinder
meruncing ke depan, memiliki stilet kecil
dengan knob dan tipe bibir set off.
Nematoda ini memiliki metacarpus dan
klep sehingga tampak besar. Menurut
Pradhan et al. (2020) Aphelenchus
ditemukan berasosiasi dengan tanaman
jambu dan kacang mete.

Aphelenchoides jantan memiliki ciri-
ciri ujung ekor yang melengkung 90°, pada
nematoda betina tubuhnya ramping dan
sedikit melengkung ke arah perut pada saat
fase istirahat. Nematoda ini mayoritas
adalah pemakan jamur, namun beberapa
spesies dapat menyebabkan kerusakan dan
merugikan tanaman pertanian, hortikultura

dan tanaman kehutanan (Handoo et al.,

Jur. Agroekotek 15 (2): 98 - 110, November 2023

103

2020).  Tylenchulus  memiliki  ekor
berbentuk silinder dan tebal yang ujungnya
bulat melengkung dan memiliki stilet yang
halus. Almasco et al. (2021) menyatakan
bahwa setelah difiksasi, tubuh nematoda
akan berbentuk seperti cacing lurus atau
sedikit  melengkung  dengan  striae
melintang yang samar.

Tylenchus  memiliki  ciri  stilet
berbentuk bulat dengan basal knob yang
kecil. Ekor meruncing dan memiliki bursa
kecil yang hampir tidak nampak. Spesies
Tylenchus  sering  ditemukan  pada
berasosiasi dengan lumut, namun pada
penelitian  Durahman et al. (2014)
Tylenchulus ditemukan berasosiasi dengan
tanaman nilam dan termasuk nematoda
parasit  tumbuhan.  Tylenchorhynchus
memiliki ukuran kecil dengan panjang
kurang dari 1 mm, stilet ramping dengan
panjang 15-30 pm. Nematoda betina
memiliki ujung ekor halus bulat dan
hampir setengah bola. Pada nematoda

jantan memiliki ekor yang ramping dengan

ujung yang meruncing. Menurut Singh



(2022) Tylenchorhynchus dapat memarasit
beragam inang seperti tanaman padi, kopi,
jagung, kentang, sorgum.

Rotylenchus memiliki bentuk tubuh
semispiral dengan panjang 518 pm, ekor
membulat hingga setengah bola. Nematoda
ini memiliki stilet berukuran 12 pum.
Genus Rotylenchus merupakan nematoda
parasit dari Dberbagai tanaman seperti
stroberi, bunga matahari, wortel, nanas dan
boxwood yang dapat menyebabkan
tanaman kerdil dan menguning (Benzonan
et al., 2021). Rotylenchulus betina
memiliki ciri-ciri panjang tubuh berkisar
266-282 pm yang memiliki knob basal
yang membulat. Nematoda jantan
memiliki panjang kira-kira 299 pum, stilet
yang hampir tidak terlihat. Nematoda ini
menyerang beberapa tanaman meliputi
nanas, kapas, kedelai dan kacang tunggak.
Berdasarkan penelitian Benzonan et al.
(2021) nematoda Rotylenchulus

menyebabkan kerusakan yang paling parah

pada tanaman nanas.
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Ditylenchus memiliki ciri-ciri tubuh
yang melengkung dengan panjang 1100
UM, panjang stilet 21 pm dan ujung
anterior dan posterior sedikit runcing.
Menurut penelitian Khakbaz et al. (2021)
Ditylenchus ~ memiliki  badan  yang
meruncing di kedua ujungnya, stilet
pendek dan knop yang membulat.
Ditylenchus adalah nematoda parasit
tumbuhan yang menyerang tanaman
bawang putih dan bawang merah tetapi
juga dapat sebagai fungivora yang
memakan jamur (Benzonan et al., 2021).
Pratylenchus merupakan nematoda parasit
penting karena dapat menyerang beberapa
tanaman  seperti  tanaman  tahunan,
hortikultura, serealia, perkebunan, pangan
dan kehutanan (Oktafiyanto & Ibrahim,
2021). Nematoda ini memiliki ciri-ciri
pada nematoda betina tubuh agak
melengkung ke arah ventral, stylet agak
panjang kokoh  dengan batang stylet
ramping dan kenop basal menonjol.

Scutellonema memiliki bentuk tubuh lurus,

pada bagian perut sedikit melengkung
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setelah difiksasi dan memiliki stilet yang bentuk ekor Scutellonema bervariasi,
kuat dengan knop bulat hingga oval. seringkali meruncing secara bertahap
Menurut penelitian Kolombia et al. (2017) dengan ujung membulat dan ujung lurik.
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Gambar 1. Genus nematoda parasit tumbuhan yang ditemukan (Perbesaran 40x); A.

Radopholus;

B. Meloidogyne; C. Heterodera;

D. Criconemoides; E.

Xiphinema; F. Aphelenchus; G. Aphelenchoides; H. Tylenchulus; I. Tylenchus;
J. Tylenchorhynchus; K. Rotylenchus; L. Rotylenchulus; M. Ditylenchus; N.

Pratylenchus; O. Scutellonema

Kerapatan Populasi Nematoda Parasit
Tumbuhan pada Pertanaman Jambu Biji
Kristal di Pasuruan dan Lampung
Populasi dari masing-masing genus
ditemukan

nematoda pada

yang
pertanaman jambu biji kristal di Pasuruan
dan Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa

populasi nematoda parasit tertinggi pada

pertanaman jambu biji kristal di Pasuruan
adalah Criconemoides dengan jumlah
populasi sebanyak 100.6 individu/300cc
tanah. Kemudian diikuti oleh genus
Rotylenchus sebanyak 29.5/300cc tanah,
sementara genus lainnya di bawah 20

individu/300cc tanah (Tabel 1).

Tabel 1. Kerapatan populasi nematoda parasit tumbuhan pada pertanaman jambu biji kristal

di Pasuruan dan Lampung

Pasuruan Lampung
Radopholus 7,9 2449
Meloidogyne 14,4 60,7
Heterodera 0,0 0,5
Criconemoides 100,6 8,7
Xiphinema 0,7 5,8
Aphelenchus 2,3 11,6
Aphelenchoides 9,0 1,4
Tylenchulus 0,0 1,4
Tylenchus 1,8 5,8
Tylenchorhynchus 0,0 2,9
Rotylenchus 29,5 2,9
Rotylenchulus 1,4 0,0
Ditylenchus 0,8 0,0
Pratylenchus 1,3 14
Scutellonema 0,0 2,9

Populasi nematoda Criconemoides

lebih  besar  dibandingkan  dengan
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nematoda Rotylenchus hal ini

karena

sifat

biologi

diduga

nematoda yang



berbeda. Criconemoides bersifat
ektoparasit sebaliknya Rotylenchus bersifat
endoparasit. Nematoda ektoparasit tinggal
di luar tanaman sedangkan nematoda
endoparasit seluruh atau sebagian besar
tubuhnya berada di dalam tanaman
jaringan. Hal inilah yang mempengaruhi
populasi dari kedua nematoda tersebut
(Durahman et al., 2014).

Populasi nematoda pada pertanaman
jambu biji kristal di Lampung tertinggi
dimiliki oleh genus Radopholus sebanyak
244.9 individu/300cc tanah. Kemudian
diikuti genus Meloidogyne sebanyak 60,7
individu/300cc tanah, sementara itu untuk
genus lainnya populasi dibawah 20
individu/300cc tanah (Tabel 1). Hal ini
diduga karena pada sekitar pertanaman
jambu biji kristal terdapat tanaman pisang.
Diketahui  bahwa tanaman  pisang
merupakan salah satu inang dari
Radopholus. Menurut Speijer & De Waele
(2001) Radopholus merupakan hama

utama pada tanaman pisang di dataran

tinggi Uganda Tengah. Nematoda ini akan
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berkembang dengan baik di dalam akar
tanaman yang pertumbuhannya tidak baik.
Adanya perbedaan populasi nematoda
pada kedua lahan tersebut dipengaruhi
oleh tekstur tanah. Nematoda bergerak di
antara  pori-pori tanah dan  dapat
didistribusikan dengan mudah melalui
aliran air. Oleh karena itu tekstur tanah
dapat menentukan distribusi dan populasi
dari nematoda. Aminatun et al. (2021)
menyatakan  ketika nematoda dapat
bergerak dengan leluasa, kemungkinan
untuk bertahan hidup dan mendapatkan
makanan juga akan semakin tinggi.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,
nematoda  parasit tumbuhan  yang
ditemukan berasosiasi dengan tanaman
jambu biji Kristal di Pasuruan dan
Lampung adalah Radopholus,
Meloidogyne, Heterodera, Criconemoides,
Xiphinema, Aphelenchus, Aphelenchoides,
Tylenchulus, Tylenchus, Tylenchorynchus,
Rotylenchus, Rotylenchulus, Ditylenchus,

Pratylenchus, dan Scutellonema.



Nematoda yang memiliki  populasi
tertinggi adalah Criconemoides pada lahan
Pasuruan dan Radopholus pada lahan
Lampung.
SARAN

Melihat keragaman nematoda yang
diperoleh pada penelitian sebaiknya petani
memberi perhatian yang lebih serius untuk
lahan yang ada nematodanya, selain itu
juga petani lebih mengenali lagi gejala
tanaman yang terserang nematoda
sehingga dapat menentukan pengendalian
yang tepat agar dapat menurunkan
kerusakan tanaman akibat adanya serangan
nematoda.
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